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Abstrak

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden Indonesia melalui menteri yang membidangi urusan pemerintahan di bidang riset dan teknologi. Pusat Riset Teknologi dan Proses Pangan, sebagai salah satu pusat riset yang dikelola oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), memiliki infrastruktur lengkap dan sumber daya manusia yang terlatih untuk mendukung penelitian dan pengembangan di bidang pangan. Penelitian ini mengeksplorasi peran Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dalam perkembangan ketahanan pangan di Indonesia, dengan fokus pada kontribusi teknologi dan inovasi yang dikembangkan, dampaknya terhadap sektor pangan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi.  
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1. PENDAHULUAN

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) merupakan lembaga pemerintah nonkementrian yang bertanggungjawab langsung kepada presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang riset dan teknologi. BRIN memiliki empat kawasan sains dan teknologi, yaitu Kawasan Sains dan Teknologi (KST) BJ Habibie, KST Soekarno, KST Siwabessy dan KST Samaun Samadikun. KST BJ Habibie merupakan kawasan sains dan teknologi yang telah dikenal dengan kawasan Pusat Penelitian Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Puspiptek) Serpong. Saat itu Puspiptek merupakan unit operasional di bawah koordinasi Kementerian Riset dan Teknologi, yang didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1976 tanggal 1 Oktober 1976. Kawasan Sains dan Teknologi (KST) merupakan instrumen yang dikelola secara professional yang bertujuan untuk mengembangkan dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan melalui pengembangan, penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan penumbuhan start-up ilmu pengetahuan dan teknologi yang berbasis riset.
KST BJ Habibie terdiri dari 6 Organisasi Riset (OR), 24 Pusat Riset (PR), serta lebih dari 3.000 sumber daya manusia (SDM) yang beraktivitas di kawasan tersebut. Salah satu organisasi riset BRIN yang berlokasi di KST BJ Habibie adalah Organisasi Riset Pertanian dan Pangan (ORPP). ORPP berdasarkan Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2022 mempunyai tugas menyelenggarakan tugas teknis penelitian, pengembangan, pengkajian, dan penerapan, serta invensi dan inovasi di bidang pertanian dan pangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Salah satu pusat penelitian di bawah ORPP BRIN yakni Pusat Riset Teknologi dan Proses Pangan (PRTPP) yang berfokus pada riset di bidang pangan, terutama terkait dengan produk halal. PRTPP terletak di Playen, Gunungkidul, Yogyakarta, dan diresmikan pada tahun 2022 sebagai fasilitas riset untuk mendukung penelitian teknologi pangan. PRTPP menyediakan berbagai infrastruktur yang mendukung inovasi pangan dan pengembangan produk.
Industri pangan di Indonesia memegang peran penting dalam mencapai tujuan ketahanan pangan nasional. Dengan menggunakan teknologi inovatif dan industri 4.0, efisiensi produksi serta kualitas produk pangan terus berkembang. Diversifikasi dan peningkatan kapasitas produksi mampu mengurangi ketergantungan pada impor sehingga pasokan pangan menjadi lebih stabil dan berkelanjutan. Selain itu, 
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fokus pada pengembangan pangan lokal yang ramah lingkungan turut menjaga keseimbangan ekosistem dan memperkuat ketahanan pangan di tengah dinamika pasar global. Pemenuhan kebutuhan pangan yang stabil sangat penting dalam mendukung pembentukan sumber daya manusia berkualitas. Isu ketahanan pangan ini menjadi perhatian baik di tingkat internasional maupun nasional, sebagaimana tercantum dalam tujuan kedua dari Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu mengakhiri kelaparan, meningkatkan ketahanan pangan, gizi, serta pertanian berkelanjutan (Azmininovia, 2020). Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, sektor pertanian diharapkan mengalami peningkatan dalam hal ketahanan pangan dan daya saing untuk mendukung transformasi pertanian Indonesia menjadi lebih maju, mandiri, dan modern (Kementan RI, 2022). Untuk mencapai tujuan ini, perlu adanya tinjauan khusus pada pengembangan ketahanan pangan di Indonesia. Indonesia mendapat peringkat ke-69 dari 113 negara dengan skor 59,2 berdasarkan penilaian skor ketahanan pangan Global Food Security Index (GFSI) (BPS, 2022). GFSI sendiri dirumuskan oleh Economist Intelligence Unit (EIU) yang bertujuan untuk mengukur ketahanan pangan pada level negara melalui masalah keterjangkauan, ketersediaan, serta kualitas dan keamanan. Peringkat tersebut menunjukkan bahwa Indonesia tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Bahkan Indonesia masih di bawah beberapa negara di Asia Tenggara seperti Singapura dengan skor 77,4; Malaysia dengan 70,1; Thailand 64,5; Vietnam 61,1; dan Filipina 60,1. Ketahanan pangan dapat diartikan sebagai situasi di mana kebutuhan pangan, mulai dari tingkat nasional hingga personal, tercukupi melalui ketersediaan pangan yang memadai (Badan Pangan Nasional, 2022). Ketersediaan ini tidak hanya mencakup jumlah dan kualitas yang memadai, tetapi juga harus aman, beraneka ragam, bernutrisi, terdistribusi merata dan dapat dijangkau oleh semua kelompok masyarakat tanpa mengabaikan nilai-nilai agama, keyakinan, dan budaya yang ada.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dalam perkembangan ketahanan pangan di Indonesia. Fokus utama akan diarahkan pada kontribusi teknologi dan inovasi yang dikembangkan, dampaknya terhadap sektor pangan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan nasional. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya peran Badan dan Riset Inovasi Nasional (BRIN) dalam mendorong kemajuan sektor pangan di Indonesia serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan di masa depan.

2. METODE

Penulisan ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif di mana literature review merupakan penelitian yang memanfaatkan studi data sekunder yang diperoleh dari berbagai jurnal penelitian, sehingga artikel review yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi (Mashar et al., 2021). Sumber informasi berasal dari data lapangan yang berkaitan dengan judul, serta melalui pengaksesan data dari website sebagai sumber informasi publikasi. Tahapan penyusunan tinjauan literatur pada penelitian ini untuk memperoleh informasi meliputi (Fatimah et al., 2022):
2.1 Mendefinisikan cakupan atau topik yang akan ditinjau.
2.2 Mengidentifikasi referensi yang relevan dan berkualitas melalui Google Scholar.
2.3 Memilih referensi dari Google Scholar dan mengelompokkannya berdasarkan kriteria tertentu.
2.4 Menyusun matriks sintesis dari artikel yang didapat.
2.5 Menulis literature review.
2.6 Menyimpulkan serta mengaplikasikan hasil review tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN) dalam pembangunan ketahanan pangan di Indonesia, dengan fokus pada kontribusi teknologi dan inovasi yang dikembangkan, dampaknya terhadap sektor pangan, tantangan dan peluang yang dihadapi. Pusat Penelitian Teknologi Pengolahan Pangan (PRTPP) di bawah naungan BRIN berperan strategis dalam mendukung pengembangan sektor pangan Indonesia. Salah satu capaian penting PRTPP adalah inovasi pengembangan produk pangan halal. Dilengkapi dengan fasilitas penelitian seperti Laboratorium Biomolekuler, Mikrobiologi Pangan, dan Mikologi Pangan, PRTPP memberikan kontribusi penting dalam peningkatan mutu dan keamanan pangan, khususnya produk halal yang sangat penting di pasar Indonesia. Inovasi yang dibawa oleh PRTPP antara lain pengembangan produk pangan berbasis teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Salah satu pencapaian yang 
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menonjol adalah fasilitas platform terbuka yang memberikan ruang bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk memanfaatkan teknologi untuk pengembangan pangan lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan ketahanan pangan nasional yang menekankan pada pengurangan ketergantungan impor dan diversifikasi produk pangan.
Selain itu, PRTPP juga merupakan salah satu peran yang aktif dalam integrasi teknologi pangan dengan prinsip keberlanjutan. Tujuan yang ingin dicapai yaitu terciptanya ekosistem pangan yang mencapai kebutuhan nutrisi masyarakat yang tidak melupakan dampak yang diakibatkan oleh lingkungan. PRTPP membahas pengembangan pangan lokal yang berkelanjutan mendukung keberlanjutan fokus penelitian tersebut merupakan langkah agar pangan lokal dapat ditekan sebesar mungkin, meningkatkan daya saing produk makanan induk dalam negeri di pasaran global. Hal ini sejalan dengan RPJMN 2020-2024 bahwa inovasi dan penelitian dan kebijakan tentang pangan telah memiliki dampak yang cukup strategis. Telah terjadi peningkatan kualitas pangan yang dihasilkan oleh produksi siknap, diversifikasi produk dan pengembangan pangan halal lokal. Teknologi BRIN berdampak strategis dalam peningkatan produktivitas dan kualitas pangan; teknik pengawetan dan pengolahan makanan yang lebih efisien. Contohnya, teknik pengawetan dan pemrosesan pangan yang lebih efisien dapat memperpanjang umur simpan produk dan mengurangi kehilangan pangan. Salah satu penelitian yang telah dikembangkan oleh BRIN yakni Purula. Purula dikembangkan oleh Pusat Teknologi Agroindustri (PTA) di bawah Organisasi Riset Pertanian dan Pangan (ORPP) yaitu berupa abon tabur yang terbuat dari hidrolisat kedelai dan rumput laut, diperkaya dengan zat besi dan vitamin, serta diformulasikan dalam bentuk makanan untuk meningkatkan asupan zat besi dalam rangka mencegah anemia. Di sisi lain, Kelompok Riset Minuman Fungsional, di bawah naungan PRTPP sedang melakukan penelitian pembuatan Hidrolisat Protein Ikan menggunakan alat steam blast. Alat tersebut dianggap ramah lingkungan karena berprinsip pada uap panas saja tanpa memerlukan bahan kimia yang berpotensi memiliki hasil samping berbahaya.
Meskipun telah terjadi banyak kemajuan, masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan dana, resistensi terhadap teknologi baru, serta kurangnya infrastruktur di beberapa daerah. Peluang besar tersedia untuk meningkatkan kerja sama dengan sektor swasta dan industri guna mempercepat penerapan teknologi serta mengkomersialisasikan hasil penelitian. Dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah, termasuk pendanaan dan insentif untuk penelitian serta pengembangan di bidang pangan, sangat penting dalam menjaga momentum inovasi. Peran pemerintah juga krusial dalam memfasilitasi kolaborasi antara peneliti, industri, dan masyarakat agar hasil penelitian dapat diimplementasikan secara efektif. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan di bidang teknologi pangan menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung pengembangan inovasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, program pendidikan yang fokus pada teknologi pangan perlu diperkuat agar dapat menghasilkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan dalam industri pangan modern.

4. SIMPULAN
	
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) melalui Pusat Riset Teknologi dan Proses Pangan (PRTPP) memiliki peran penting dalam mengoptimalkan ketahanan pangan di Indonesia. Inovasi yang dihasilkan, terutama dalam pengembangan produk pangan halal dan teknologi ramah lingkungan, berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas dan keamanan pangan. PRTPP juga memberi dukungan kepada pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) dalam diversifikasi produk untuk mengurangi ketergantungan pada impor.
Akan tetapi, tantangan seperti keterbatasan dana dan infrastruktur yang belum memadai perlu ditangani. Diperlukan adanya dukungan kebijakan pemerintah yang kuat, termasuk pendanaan dan insentif. Hal tersebut sangat penting untuk menjaga inovasi tetap berkembang. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan di bidang teknologi pangan juga diperlukan untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan ketahanan pangan nasional dapat semakin diperkuat sesuai dengan tujuan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024.
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